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aktifitas rendah mencapai 1, hasil wawancara respon tinggi mencapai 98, respon 
rendah mencapai 2. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga torso dapat meningkatkan 
prestasi belajar mata pelajaran sains siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Jihad 
Desa Karangwareng Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak dapat terlepas dari 

kehidupan manusia karena manusia hidup pasti membutuhkan pendidikan. 

Mulai dari kehidupan Nabi Adam AS sampai akhir hayat bahkan sampai 

manusia terlepas nyawanya manusia tetap mengalami atau mendapatkan 

pendidikan. Dahulu orang tidak terlalu mementingkan pendidikan namun 

sekarang masyarakat menuntut pendidikan sehingga diupayakan 

pendidikan harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh murid sebagai anak didik. (Ahmadi dkk, 2004: 

125)  

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu 

yang terjadi melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan atau 

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. (Trianto, 

2010 : 16) 

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja 

diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak 

didik. Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari 

kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan 
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memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Disana semua komponen 

diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah 

ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan. (Djamarah dan Aswan Zain, 

1997 : 43)  

Menurut Mc Mahon yang dikutip oleh Trianto bahwa pandangan 

Anthony Robbins senada dengan apa yang dikemukakan oleh Jerome 

Bruner dalam Romberg & Kaput (1999), bahwa belajar adalah suatu 

proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru 

berdasarkan pada pengalaman/ pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Dalam pandangan kontruktivisme belajar bukanlah semata-mata 

mentrasfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada 

bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang 

baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format yang baru. 

Proses pembangunan ini bisa melalui asimilasi atau akomodasi. 

Jadi, dalam pembelajaran di kelas harus ditekankan pada proses 

belajar karena proses belajar di kelas yang menentukan prestasi belajar 

peserta didik. Jika proses belajar berjalan dengan baik maka hasilnya pun 

akan baik dan bila dalam proses belajar kurang baik maka hasilnya pun 

akan kurang baik. Untuk itu seorang guru harus mengetahui hakikat dan 

konsep dasar belajar. Adapun tugas sebagai guru adalah merencanakan, 

melaksanakan, menilai, membimbing dan melatih serta memberikan tugas 

tambahan. 

Untuk mencapai keberhasilan kualitas belajar mengajar yang 

diharapkan perlu adanya suatu pendekatan yang relevan dengan tuntutan 
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kurikulum yang sering berubah sehingga apapun pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada pembelajaran 

siswa usia Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sudah seharusnya siswa 

diposisikan sebagai pusat perhatian utama. Pada pembelajaran kelas tidak 

dilakukan oleh diktatik, metodik apa yang digunakan melainkan juga 

bagaimana peran guru Madrasah Ibtidaiyah memperkaya pengalaman 

belajar siswa, pengalaman belajar dapat diperoleh melalui serangkaian 

penjelajahan secara aktif.  

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) merupakan suatu 

pendidikan guna mencetak seorang tenaga pengajar yang profesional. 

Seorang pendidik Madrasah Ibtidaiyah harus memiliki kompetensi karena 

selama ini guru Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah terkesan asal-asalan 

sehingga berimbas pada lulusannya yang terkesan asal-asalan pula. Untuk 

itu guru Madrasah Ibtidaiyah pula diupayakan menjadi guru yang 

profesional. Penanaman moral juga sangat dibutuhkan anak-anak usia MI 

untuk membentengi anak-anak dari pengaruh lingkungan yang negatif, 

sebagai pondasi pembentukan karakter anak bangsa sejak dini. 

MI adalah Madrasah Ibtidaiyah yang setara dengan Sekolah Dasar 

(SD), namun MI sudah lengkap dalam pemenuhan kebutuhan peserta didik 

karena di MI antara pelajaran umum dan pelajaran agama sudah seimbang 

dalam hal ini peserta didik tidak akan kekurangan pelajaran karena sudah 

lengkap diberikan di MI, namun dengan keadaan yang seperti itu tidak 

membuat masyarakat banyak memilih MI, salah satu faktornya adalah 

karena pembelajarannya yang kurang mengena kepada siswa sehingga 
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perlu diupayakan pembelajaran yang lebih efektif dan mengena lagi. 

Untuk itu diharapkan pembelajaran harus mengarah pada keaktifan siswa 

dalam belajar. Dalam hal ini pembelajaran sains di sekolah dasar juga 

sangat menuntut keaktifan siswa untuk memberikan pemahaman terhadap 

materi, sehingga dengan kondisi sekolah yang apa adanya menuntut guru 

untuk lebih kreatif lagi menggunakan alat peraga. Dengan mengupayakan 

agar guru menggunakan alat peraga diharapkan pembelajaran dikelas 

dapat lebih cepat ditangkap siswa. 

Seiring dengan tuntutan pembelajaran tersebut yang telah 

disesuaikan dengan tujuan pendidikan ternyata pembelajaran sains belum 

sepenuhnya dilakukan guru dengan menggunakan alat peraga dengan 

alasan tertentu. Bertolak dari beberapa faktor yang telah diuraikan diatas 

penulis tertarik untuk mengetahui penggunaan alat peraga terhadap 

prestasi belajar siswa pada pembelajaran sains. 

Masalah yang ada di kelas IV adalah masih rendahnya prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran sains materi rangka manusia, itu terlihat 

dari hasil belajar siswa pada pelajaran sains yang masih banyak siswa 

berada di bawah nilai KKM, juga pada proses pembelajaran siswa belum 

sepenuhnya aktif  mengikuti pembelajaran itu terlihat dari aktifitas siswa 

di kelas yang masih pasif, serta respon siswa terhadap pembelajaran sains 

yang masih rendah, itu terlihat dari pendapat siswa terhadap pembelajaran 

yang masih banyak respon ketidaksukaan anak terhadap pembelajaran 

karena kurang menarik. Pembelajaran sains/IPA dianggap sulit karena 

pembahasannya membutuhkan peragaan benda-benda konkrit, sehingga 
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disini diperlukan kreatifitas guru yang tinggi untuk menunjang 

pembelajaran. Berkaitan dengan permasalahan diatas maka diambil judul 

penelitian, yaitu : Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

melalui Penggunaan Alat Peraga Torso Mata Pelajaran Sains Materi 

Rangka Manusia di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Jihad Kecamatan 

Karangwareng Kabupaten Cirebon. 

Dalam pembelajaran sains dikelas IV harus dengan hal-hal yang 

bersifat konkrit karena pembelajaran yang bersifat abstrak belum dapat 

diberikan pada anak usia MI kelas IV, mengingat daya tangkap anak-anak 

masih dalam hal-hal yang bersifat konkrit. Dengan penjelasan materi 

dengan disertai alat peraga yang menunjang akan mempermudah 

pemahaman anak dalam penguasaan pembelajaran sains ini. Sehingga 

untuk meningkatkan prestasi belajar, guru dituntut untuk dapat 

menggunakan alat peraga. 

Siswa usia MI lebih senang belajar sambil bermain karena dengan 

pembelajaran seperti itu tidak ada penekanan yang sangat berat terhadap 

pembelajaran, siswa merasakan pembelajaran dengan melihat hal-hal yang 

konkrit sehingga cepat diserap oleh siswa usia MI. Pembelajaran sains 

lebih menekankan pembelajaran di alam bebas dengan menggunaka media 

yang dapat menunjang pembelajaran misalnya menggunakan alat peraga.  
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah  

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Masih rendahnya aktifitas siswa terhadap pembelajaran Sains 

materi Rangka Manusia 

b. Masih rendahnya respon siswa terhadap pembelajaran Sains 

materi Rangka Manusia 

c. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran Sains 

materi Rangka Manusia 

 

2. Jenis masalah 

Jenis masalah dalam penulisan skripsi ini berkaitan dengan 

keaktifan siswa dikelas, respon siswa yang masih rendah terhadap 

pembelajaran sains serta kurangnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sains materi rangka manusia. 

 

3. Pembatasan masalah 

Untuk mempermudah dalam penelitian penulis melakukan 

pembatasan masalah pada : 

a. Penggunaan media pendidikan yang dalam hal ini 

menggunakan alat peraga Torso rangka manusia 

b. Penelitian ini diupayakan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran sains  
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c. Penelitian ini dilakukan di kelas IV MI Al-Jihad Kecamatan 

Karangwareng Kabupaten Cirebon  

 

4. Pertanyaan Penelitian 

Dari perumusan masalah di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

peneliti sebagai berikut : 

a. Bagaimana aktifitas pembelajaran Sains materi Rangka Manusia 

dengan menggunakan alat peraga Torso di kelas IV? 

b. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran Sains materi 

Rangka Manusia dengan menggunakan alat peraga Torso? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sains dengan 

menggunakan alat peraga Torso?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas , tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Meningkatkan aktifitas siswa terhadap pembelajaran sains materi 

Rangka Manusia 

2. Meningkatkan respon siswa terhadap pembelajaran sains materi rangka 

manusia. 

3. Meningkatkan  hasil belajar siswa pada mata pelajaran sains materi 

rangka manusia. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa, guru dan 

sekolah. Adapun manfaatnya sebagai berikut : 
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1. Bagi siswa, 

a.  Meningkatkan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif pada 

siswa dengan penggunaan alat peraga  

b. Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran sains di 

kelas IV 

2. Bagi guru, 

a. Menambah kreatifitas guru dalam menggunakan alat-alat peraga 

b. Mengembangkan kemampuan ilmiah berawal dari kelas 

3. Bagi sekolah, 

a. Memberikan gambaran hasil pembelajaran yang dapat dijadikan 

refleksi untuk meningkatkan hasil belajar  

b. Memberikan masukan dalam peningkatan mutu di sekolah 

E. Kerangka Pemikiran 

Anak usia SD mempunyai karakteristik tersendiri dalam hal ini harus 
dipahami oleh guru sehingga dalam proses pembelajaran dikelas menjadi 
pertimbangan tersendiri, selain harus memahami karakteristiknya, guru 
juga harus memahami perkembangan intelaktualnya, fungsi dari fisiknya 
serta merefleksikannya didalam kelas ketika proses pembelajaran terjadi. 
(Widodo dkk, 2007:1) 

 
Karena pertimbangan belum berkembangnya intelektual anak usia 

SD ini maka untuk menyajikan materi IPA hendaknya guru lebih produktif 

lagi dalam menyajikan sebuah materi misalnya dalam pembelajaran IPA 

penggunaan alat peraga sangat diperlukan untuk membantu guru dalam 

penyampaian materi.  

Pendidikan sains merupakan dasar keilmuan yang cukup penting 

untuk ditanamkan pada siswa kelas IV. Penanaman dasar keilmuan 
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tentang pembelajaran sains memerlukan media pembelajaran yang searah 

dengan materi yang diberikan. Selain itu juga melihat kemampuan dan 

gaya belajar siswa dalam menyerap materi yang disampaikan pengajar saat 

pembelajaran berlangsung memerlukan media yang menunjang dalam 

pembelajarannya, sehingga diupayakan guru dapat menggunakan alat 

peraga dalam pembelajaran sains.  

Dalam penyampaian materi rangka manusia, guru membutuhkan alat 

peraga seperti torso rangka manusia untuk membantu dalam mengenalkan 

rangka manusia. Dengan rangka manusia guru dapat menyampaikan 

dengan sedetail mungkin bagian-bagian yang ada dalam rangka sehingga 

dengan melihat dan mendengar siswa akan dapat memahaminya dengan 

cepat. 

Media pembelajaran yang dikemas dengan baik dapat menarik 
perhatian siswa dan memotivasi siswa untuk belajar serta mengingatkan 
kembali akan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dipelajari. Media 
pembelajaranpun dapat menghubungkan kembali antara konsep-konsep 
yang akan dipelajari. Dengan demikian keberadaan media pembelajaran 
berfungsi sebagai alat bantu maupun media pembelajaran dapat 
bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh informasi dan memperjelas 
informasi. (Widodo dkk, 2007:109) 

 
Dalam Supriyatno (2009:2), menurut Kemmis (1988), penelitian 

tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh 

para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk 

memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian akan 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik dan situasi 

dimana praktik tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok dalam 

penelitian tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini akan 
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mengarahkan tujuan penelitian kedalam tiga area, yaitu : untuk 

memperbaiki praktek, untuk pengembangan profesional dalam arti 

meningkatkan pemahaman para praktisi terhadap praktik yang 

dilaksanakannya, untuk memperbaiki keadaan atau situasi dimana praktik 

tersebut dilaksanakan. 

PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas 

ketika pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus 

pada kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 

Peneliti menggunakan PTK sebagai upaya untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa, disamping itu juga dengan PTK peneliti dapat 

mengetahui aktifitas siswa di kelas sehingga peneliti dapat melihat respon 

siswa ketika pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran ini peneliti 

coba meneliti bagaimana penggunaan alat peraga dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Dengan alat peraga dapat membantu guru untuk 

menjelaskan sedetail mungkin materi yang dipelajari, sebagaimana 

menurut Piaget siswa SD belajar yaitu masih dalam tahap operasi 

kongkrit, yaitu belajar dengan hal-hal yang nyata yang ada disekitarnya. 

Belajar bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah harus disesuaikan dengan 

usia mereka yang pada dasarnya masih senang bermain dan bergerak, 

untuk itu pembelajaran dengan menggunakan alat peraga adalah suatu 

strategi pembelajaran yang memberikan pengalaman yang nyata dan dapat 

menumbuhkan kegiatan pada setiap siswa mengenai pemikiran yang 
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teratur dan membantu tumbuhnya pemikiran perkembangan dalam 

berbahasa.  (Handayani, 2011: 9) 

Dengan penggunaan alat peraga sangat membantu guru dalam 

pembelajaran dan siswa dapat memahami dengan cepat pelajaran karena 

pada dasarnya pembelajaran dengan alat peraga dapat menumbuhkan 

intilektualnya dan mengembangkan sistem bahasanya, karena dengan 

penggunaan alat peraga siswa dapat berfikir kongkrit. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Jika guru menggunakan alat peraga Torso dalam proses 

pembelajaran Sains materi Rangka Manusia maka prestasi balajar siswa 

akan meningkat. 
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